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 Abstrak: Pengembangan budidaya pisang cavendish 

memiliki potensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pisang jenis lain. Hal ini dikarenakan pisang cavendish 

memiliki nilai jual pasar yang lebih tinggi terutama dapat 

menjadi jenis pisang yang sangat laku dipasar internasional. 

Salah satu desa yang berpotensi untuk dikembangkan 

budidaya pohon pisang cavendish adalah Desa Sukadana. 

Desa ini merupakan salah satu desa penyangga kawasan 

ekonomi Khusus Mandalika yang diharapkan dapat 

menyediakan kebutuhan pertanian pokok yang ada di 

kawasan Mandalika. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

pada bulan desember tahun 2022 hingga mei 2023 dengan 

kelompok tani sasaran Patuh Bersama. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

melalui pendampingan pembudidayaan pisang cavendish. 

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu memberikan 

wawasan pada masyarakat bahwa pisang cavedish 

merupakan jenis pisang yang biasa dikonsumsi Masyarakat 

internasional, selain itu Masyarakat juga dapat 

mengembangkan pembudidayaan pisang cavendish tidak 

hanya dipekarangan, akan tetapi juga dapat 

membudidayakan dilahan pertanian yang belum 

termanfaatkan. 

 

Abstract: The development of cavendish banana cultivation has 

higher potential compared to other types of bananas. This is because 
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Pendahuluan  

Pisang Cavendish memiliki warna kuning emas, ukuran buah yang lebih besar, 

memiliki kisaran 10 sisir/tandan (Mahfudza & Linda, 2018), cenderung memiliki rasa 

dan aroma yang manis. Pisang secara umum memiliki kandungan gizi vitamin C dan 

B2 yang biasa dikonsumsi sebagai cadangan makanan bagi tubuh (Agus Jamaluddin 

et al., 2019). Pisang cavendish merupakan salah satu jenis pisang yang sangat laku 

dipasaran (Permatasari et al., 2020). Pohon pisang cavendish merupakan jenis pisang 

yang paling komersil dipasar internasional. Pisang cavendish dapat dibudidayakan 

di kawasan tropis dan subtropis (Maulida et al., 2018). Peluang pembudidayaan 

pisang cavendish di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan petani lokal 

perorangan maupun perusahaan (Muktianto & Indriyani, 2022). Disisi lain masyarakat 

Indonesia belum banyak melakukan pembudidayaan pisang cavendish dikarenakan 

jenis pisang yang tumbuh di Indonesia sangat beragam (Muslimin et al., 2023). 

Pembudidayaan pisang cavendish diharapkan dapat merambah diberbagai wilayah.  

Desa Sukadana merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung dengan Sirkuit 

Mandalika. Desa ini memiliki potensi pertanian yang cukup menjanjikan dengan 

proporsi luas lahan pertanian yang sangat luas dan belum banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat (Iemaaniah, Susilowati, et al., 2023). Pertanian yang digarap oleh 

masyarakat cenderung melakukan penanaman padi sebagai komoditas pokok 

masyarakat Indonesia. Padahal potensi mengembangkan budidaya komoditas lain 

juga sangat potensial dilihat dari letak strategis kawasan yang berbatasan langsung 

dengan Sirkuit Mandalika yang berskala Internasional. Dari letak strategis Desa 
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Cavendish bananas have a higher market selling value, especially as 

they are a type of banana that sells well on the international market. 

One of the villages that has the potential to develop cavendish 

banana tree cultivation is Sukadana Village. This village is one of 

the buffer villages for the Mandalika Special Economic Zone which 

is expected to provide basic agricultural needs in the Mandalika 

area. Service activities will be carried out in December 2022 until 

may 2023 with the target farmer group Patuh Bersama. This service 

activity aims to increase community income through assistance in 

the cultivation of Cavendish bananas. The results of the service 

activities carried out are providing insight to the community that 

cavedish bananas are a type of banana that is commonly consumed 

by the international community. Apart from that, the community 

can also develop the cultivation of cavendish bananas not only in 

their yards, but can also cultivate them on unused agricultural land.  
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Sukadana, pembudidayaan tanaman pertanian lain berpotensi terus berkembang 

karena perkembangan pariwisata di Kawasan Mandalika (Ramdani et al., 2020) akan 

terus meningkat sehingga supplay dukungan kebutuhan pokok juga mengalami 

peningkatan (Zulkarnaen et al., 2022). Peningkatan kebutuhan pokok pertanian untuk 

penunjang kebutuhan dikawasan wisata menjadi salah satu peluang usaha 

meningkatkan perekonomian dari sektor pertanian (Sangadji et al., 2023). 

Kawasan Mandalika memiliki citra wisata berskala internasional dengan 

terbangunnya Sirkuit Mandalika (Iemaaniah, Shakila, et al., 2023). Sirkuit ini 

digunakan dalam penyelenggaraan balapan mulai dari skala kawasan asia hingga 

balapan berkelas seperti MotoGP. Penyelenggaraan event-event internasional 

tersebut pastinya meningkatkan kebutuhan pokok komoditas pertanian. Komoditas 

pertanian digunakan sebagai bahan makanan yang disediakan untuk wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Pisang cavendish menjadi komoditas pisang yang 

paling laku dipasar internasional sehingga penyediaan pisang ini diharapkan dapat 

disediakan oleh petani sekitar Kawasan Mandalika yang wisatanya banyak 

dikunjungi wisatawan mancanegara. Dengan pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan budidaya pisang cavendish ini, kelompok petani masyarakat dapat 

meningkatkan pendapatan mereka dengan menjual hasil panen pisang cavendish 

dikawasan tersebut. oleh karena itu kegiatan pengabdian ini diharapkan jadi aksi 

awal masyarakat untuk memanfaatkan lahan pertaniannya untuk mengembangkan 

pembudidayaan pisang cavendish yang secara ekonomi nilai jualnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan komoditas pisang lainnya. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan metode partisipasi, yaitu 

kelompok anggota tani sasaran mengikuti kegiatan penanaman pisang cavendish. 

Metode partisipasi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk berperan aktif 

(Lukmanul Hakim et al., 2023) mulai dari penanaman hingga pemeliharaan pohon 

pisang cavendish. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mulai pada bulan desember 

2022 hingga bulan mei 2023. Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari persiapan tim yaitu 

koordinasi, survei lokasi, koordinasi dengan kelompok tani, persiapan lahan 

pertanian, persiapan bibit, pelaksanaan kegiatan budidaya, perawatan dan 

pemeliharaan hingga evaluasi kegiatan. Berikut diagram alir kegiatan pengabdian: 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Persiapan Lahan 

Lahan yang dipersiapkan untuk penanaman pisang cavendish ditentukan 

bersama-sama melalui kegiatan survey awal antara tim pengabdian dengan 

kelompok tani sasaran. Lahan yang dipersiapkan merupakan demplot 4x10 meter 

khusus penanaman Pisang cavendish. Lahan yang digunakan merupakan lahan 

pertanian dengan jenis tanah vertisol yang bersifat mengembang dan mengerut 

tergantung dari ketersediaan air tanah (Abdissa et al., 2011; Anantha et al., 2023; 

Utomo, 2016). Penanaman dilaksanakan dimusim hujan sehingga pengolahan lahan 

dilakukan dengan membuat bedengan setinggi 20 cm dengan lebar 1 m dan Panjang 

10 meter. 
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Gambar 2. Bibit Pisang Cavendish dan Penanaman Bibit Pisang Cavendish 

Tahap Persiapan Bibit 

Kegiatan pendampingan penanaman pisang cavendish ini menggunakan bibit 

yang dibeli di Kabupaten Lombok Timur. Bibit pisang cavendish yang ditanam 

merupakan bibit yang sudah berumur 1 bulan dengan tinggi rata-rata bibit pisang 

cavendish adalah kurang lebih 50 cm.  

Pemeliharaan dan Perawatan 

Pisang cavendish memerlukan ketelitian dan ketelatenan dalam pemeliharaan 

dan perawatannya. Pisang Cavendish termasuk tanaman yang sangat memerlukan 

air pada setiap masa pertumbuhannya (Juliawan et al., 2022). Sehingga ketersediaan 

air tanah sangat penting dalam pembudidayaan pohon ini. Pada masa kegiatan 

pengabdian ini, pemeliharaan tidak banyak memerlukan air dikarenakan penanaman 

dilakukan dimusim hujan, sehingga ketersediaan air sudah terjamin. Untuk 

pemberian pupuk dilakukan diawal ketika pengolahan lahan yaitu pemberian pupuk 

NPK dan kompos. Pemberian insectisida/ fungisida dilakukan apabila terjadi 

serangan hama dan penyakit. Selain itu juga perlu melakukan pembersihan gulma 

pada lahan tempat budidaya (Hindersah & Suminar, 2019). 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Sukadana dengan masyarakat 

sasaran adalah kelompok tani yang tergabung di kelompok Patuh Bersama yang 

diketuai oleh Bapak Asmul Jayadi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam budidaya tanaman terutama 

budidaya pisang cavedish yang sangat jarang dibudidayakan oleh masyarakat. 

Peserta kegiatan pengabdian yaitu perwakilan kelompok tani yang hanya diwakili 

oleh 10 anggota kelompok dengan melakukan penanaman pisang cavendish di lahan 

demplot yang dimiliki oleh ketua kelompok. Sebelum melakukan pembudidayaan 

pisang cavendish dilahan milik ketua kelompok sebelumnya tim pengabdian dan 
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kelompok sasaran melakukan diskusi untuk memutuskan pelaksanaan kegiatan 

pembudidayaan dilahan demplot. 

Kegiatan-kegiatan pengabdian mencakup berbagai tahapan kegiatan sebegai berikut: 

1. Penentuan Lokasi dan Masyarakat Sasaran 

Observasi lokasi dilakukan dibeberapa lokasi di kawasan Ekonomi Khusus 

Mandalika terutama disekitaran Desa Penyangga. Kegiatan dilakukan tim 

berkeliling dibeberapa desa yaitu antara lain Desa Kuta, Desa Mertak, Desa 

Sukadana, dan Desa Rembitan. Dari keempat lokasi yang diobservasi akhirnya 

Desa Sukadana menjadi desa yang menjadi desa sasaran untuk pendampingan 

pengabdian pembudidayaan pisang cavendish. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

lokasi strategis desa-desa yang berada di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. 

Pemilihan untuk membudidayakan pisang cavendish juga merupakan bagian 

dari pemilihan komoditas yang memiliki nilai jual yang tinggi yang diharapkan 

petani-petani di kawasan Mandalika dapat menjadi supplier kebutuhan pangan 

salah satunya pisang cavendish ini. 

2. Diskusi dan Koordinasi 

Setelah lokasi kegiatan pengabdian ditentukan, tim pengabdian berkoordinasi 

dengan ketua kelompok tani sasaran dan beberapa anggota petani. Setelah itu tim 

pengabdian dan kelompok tani menuju lokasi demplot untuk observasi lahan 

yang akan dijadikan lahan pembudidayaan. Lahan pembudidayaan dilakukan 

dilahan pertanian sawah basah. Kelompok tani yang ikut dalam pembudidayaan 

ini perwakilan 10 anggota kelompok dari total 22 anggota kelompok tani Patuh 

Bersama. 

 
Gambar 3. Koordinasi dan Survei Lokasi Penanaman Pohon Pisang Cavendish 

 

3. Persiapan Lahan Budidaya 

Lahan pembudidayaan yang sudah dipilih lokasi dan luas demplotnya, kemudian 

dilakukan pengolahan lahan tersebut. awalnya lahan ini masih dipenuhi rumput 

dan tidak terurus. Dengan gotong royong dan kerja bakti anggota kelompok 



 

553 

 

akhirnya lahan tersebut dapat dimanfaatkan. Lahan tempat budidaya diolah 

dengan mencangkul, mencampurkan dengan pupuk organik serta dibuat 

bedengan sebanyak 2 bedengan dengan Panjang 10 meter.  

4. Kegiatan Pembudidayaan 

Kegiatan pembudidayaan dimulai dengan penanaman bibit pisang cavendish 

yang sudah berumur 1 bulan dengan tinggi 50 cm dengan jarak tanam 2 m x 1 m 

yang ditanam pada bedengan yang telah dibuat. Penanaman pohon pisang 

cavendish dilaksanakan pagi hari bersama tim pengabdian dan mahasiswa yang 

ikut membantu. 

 
Gambar 4. Demplot Budidaya Pohon Pisang Cavendish Desa Sukadana 

 

5. Pemeliharaan dan Perawatan 

Pemeliharaan dan perawatan pohon pisang cavendish ini dilakukan setiap hari 

saat pagi hari dan sore hari. Sebelum hujan setiap hari terjadi, penyiraman pohon 

pisang cavendish terus dilakukan untuk menjaga ketersediaan air dalam tanah. 

Meskipun pohon pisang cavendish tidak memerlukan banyak air, akan tetapi 

ketersediaan air untuk pohon tersebut harus tetap terjaga sehingga pohon pisang 

tidak mengalami kekeringan dan mati. Selain itu memerlukan pengobatan seperti 

herbisida, fungisida, dan insectisida. Hal ini dikarenakan lokasi penanaman 

berada dilahan terbuka dengan tanpa ada naungan sehingga apabila hujan lebat 

kondisi lahan sangat lembab, banyak serangga-serangga, mikroorganism, 

maupun makro organisme yang dapat mengganggu Kesehatan pohon pisang 

cavendish tersebut. 

6. Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Akhir dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi kegiatan. 

Evaluasi dilakukan oleh tim pengabdian untuk menganalisis dan 

menindaklanjuti dari permasalahan-permasalahan yang terjadi selama 

pelaksanaan kegiatan pembudidayaan pisang cavendish. Berdasarkan seluruh 
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rangkaian kegiatan yang dilakukan, terjadi beberapa hambatan yang sebenarnya 

tidak terlalu menghambat kegiatan, akan tetapi hambatan ini merupakan salah 

satu bentuk evaluasi tim pengabdian agar kegiatan pengabdian kedepannya 

dapat berjalan lebih baik daripada yang sebelumnya. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

dan pendapatan petani melalui pembudidayaan pisang cavendish yang memiliki nilai 

jual tinggi terutama dipasar internasional. Kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar, 

seluruh petani yang menjadi peserta dapat melakukan penanaman dan secara 

langsung diberikan penjelasan untuk perawatan dan pemeliharaannya. Kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan memberikan manfaat bagi masyarakat untuk terus 

mengembangkan tanaman pisang jenis cavendish karena pisang jenis cavendish lebih 

banyak dipilih oleh wisatawan mancanegara. Sebagai bagian dari kawasan ekonomi 

khusus Mandalika yang termasuk kawasan wisata berskala internasional, 

pembudidayaan tanaman pisang cavendish memberikan peluang besar untuk 

mengembangkan agroindustry pisang yang dapat menyediakan kebutuhan pisang 

cavendish dikawasan tersebut. 
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